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ABSTRAK 

Universitas Nasional 
Fakultas Hukum, Program Magister Ilmu Hukum 

TESIS, 27 Agustus 2024 
 

A. Nama Penulis : Kartini Megawati 
B. NPM  : 221020518063 
C. Judul Tesis  : Peran Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban dalam  

  Pemberian Rekomendasi Saksi Pelaku yang Bekerja Sama 
  (Justice Collaborator) 

D. Jumlah Halaman : Pengantar (x). Tesis 127, 2024 
E. Isi Abstrak  : 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis kualifikasi yang 
diperlukan dalam menentukan status saksi pelaku yang bekerja sama dengan penegak 
hukum, serta untuk menilai implikasi dari Putusan Nomor 798/Pid.B/2022/PN.Jkt.Sel 
terhadap fungsi dan peran Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK) dalam 
memberikan perlindungan yang efektif. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode normatif empiris, yang melibatkan 
pengumpulan data melalui studi literatur, wawancara, dan analisis kasus. Penelitian ini 
mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh LPSK, termasuk aspek 
hukum, sosial, dan politik yang mempengaruhi efektivitas perlindungan saksi pelaku. 
Selain itu, penelitian ini juga membahas pentingnya kolaborasi antara LPSK dan 
lembaga penegak hukum dalam menciptakan lingkungan yang aman bagi saksi pelaku 
yang bersedia memberikan keterangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualifikasi yang jelas dan prosedur yang 
transparan dalam penetapan status justice collaborator sangat penting untuk 
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sistem peradilan. Penelitian ini juga 
menyoroti perlunya reformasi dalam kebijakan perlindungan saksi untuk mengatasi 
hambatan yang ada dan memastikan bahwa hak-hak saksi pelaku dilindungi secara 
optimal. 
Diharapkan, temuan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi signifikan bagi 
pengembangan kebijakan perlindungan saksi di Indonesia, serta menjadi referensi bagi 
akademisi, praktisi hukum, dan pembuat kebijakan dalam upaya meningkatkan sistem 
peradilan pidana yang lebih adil dan transparan. 
Kata kunci: Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban, saksi pelaku, justice 
collaborator, perlindungan hukum, sistem peradilan pidana, kebijakan hukum. 

F. Daftar Pustaka  : 26 Buku, 18 Jurnal, 3 Tesis, 2 Sumber Internet, 
  4 Peraturan Perundang-Undangan, 1 Putusan Pengadilan  

G. Dosen Pembimbing : Ahmad Sobari, S.H., M.H., Ph.D 
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ABSTRACT 

Universitas Nasional 
Faculty of Law, Master of Law Degree 

THESIS, 27 August 2024 
 
A. Author’s Name : Kartini Megawati 
B. NPM  : 221020518063 
C. Title of Thesis : THE ROLE OF THE INDONESIAN WITNESS AND VICTIM  

PROTECTION AGENCY IN PROVIDING     
RECOMMENDATIONS FOR JUSTICE COLLABORATOR 

D. Total of Page : Introductory Page (x), Thesis 127, 2024 
E. Abtract Contents : 

The research aims to explore and analyze the qualifications required to determine the 
status of justice collaborator with law enforcement, as well as to assess the 
implications of Decision Number 798/Pid.B/2022/PN.Jkt.Sel on the functions and 
roles of the Indonesia Witness and Victim Protection Agency (LPSK) in providing 
effective protection. 
The research employs a empirical normative methode with descriptive analysis, 
involving data collection through literature studies, interviews, and case analysis. 
This study identifies various challenges faced by LPSK, including legal, social, and 
political aspects that affect the effectiveness of witness protection. Additionally, the 
research discusses the importance of collaboration between LPSK and law 
enforcement agencies in creating a safe environment for collaborating witnesses 
willing to provide testimony. 
The findings indicate that clear qualifications and transparent procedures in 
establishing the status of justice collaborators are crucial for enhancing public trust 
in the judicial system. The study also highlights the need for reforms in witness 
protection policies to address existing barriers and ensure that the rights of 
collaborating witnesses are optimally protected. 
It is hoped that the findings of this research will significantly contribute to the 
development of witness protection policies in Indonesia and serve as a reference for 
academics, legal practitioners, and policymakers in efforts to improve a fairer and 
more transparent criminal justice system. 
Keywords: Indonesian Witness and Victim Protection Agency, collaborating 
witnesses, justice collaborator, legal protection, criminal justice system, legal 
policy. 

F. Bibliography : 26 Books, 18 Journals, 3 Thesis, 2 Internet Sources, 
  4 Legislations, 1 Court Decision  

G. Advisor  : Ahmad Sobari, S.H., M.H., Ph.D 
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